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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “ Pengaruh Profitabilitas dan Makro 

Ekonomi Terhadap Harga Saham Perusahaan di Sektor Industri Kosmetik dan 

Keperluan Rumah Tangga dengan Trend Harga Saham Turun  Tahun 2012-2017”, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan dari jawaban atas masalah penelitian ini.  

1.  Kondisi profitabilitas perusahaan tahun 2012 – 2017 berdasarkan Earning Per 

Share (X1) dan Return on Equity (X2) kurang baik. Total penurunan EPS Akasha 

Wira International Tbk sebesar 116.92%. Total penurunan EPS Mustika Ratu Tbk 

sebesar 104.17%. Total penurunan EPS Martina Berto Tbk sebesar 154.23%. 

Secara keseluruhan EPS ketiga perusahaan tersebut mengalami trend turun. Total 

penurunan ROE Akasha Wira International Tbk sebesar 77.10%. Total penurunan 

ROE Mustika Ratu Tbk sebesar 164.02%. Total penurunan ROE Martina Berto Tbk 

sebesar 107.21%. Secara keseluruhan ROE ketiga perusahaan tersebut mengalami 

trend turun. Pergerakan EPS dan ROE sejalan dengan pergerakan harga saham yaitu 

mengalami trend turun. 

2. Kondisi makro ekonomi Indonesia tahun 2012 – 2017 dapat dibilang tidak stabil. 

Nilai tukar selama tahun 2012 – 2017 hanya mengalami penguatan pada tahun 2016 

sedangkan di tahun lainnya mengalami depresiasi. Secara keseluruhan nilai tukar 

terdepresiasi sebesar 39%. Suku bunga mengalami peningkatan pada tahun 2012 – 

2014 yaitu 2%, lalu mengalami penurunan pada tahun 2015 – 2016 sebesar 3%, dan 

di 2017 tidak mengalami pergerakan. Secara keseluruhan suku bunga mengalami 

fluktuasi. Inflasi pada tahun 2012 – 2014 mengalami kenaikan sebesar 4.06%, 

kemudian menurun pada tahun 2015 – 2016 sebesar 5.34%, dan kembali naik di 

2017 sebesar 0.59%. Secara keseluruhan inflasi mengalami fluktuasi.  

3.  Pengaruh profitabilitas dan makro ekonomi terhadap harga saham perusahaan di 

Sektor Industri Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar dalam 
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Bursa Efek Indonesia tahun 2012 – 2017 dengan trend harga saham turun adalah 

sebagai berikut: 

a.  EPS perusahaan di Sektor Industri Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga 

dengan trend harga saham turun tahun 2012 – 2017  tidak memiliki nilai 

signifikan sehingga EPS tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Ginsu, Saerang, dan Roring (2017) yang menyatakan 

Earning Per Share (EPS) tidak signifikan terhadap harga saham sehingga tidak 

berpengaruh. 

b. ROE perusahaan di Sektor Industri Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga 

dengan trend harga saham turun tahun 2012 – 2017 memiliki pengaruh positif 

terhadap harga saham. Hal ini mengacu pada hasil uji t yaitu nilai p – value 

variabel ROE adalah 0.000 < 0.05, nilai signifikan sehingga H0 ditolak artinya 

ROE berpengaruh positif terhadap harga saham. Nilai t hitung sebesar 12.027 

tidak berada di daerah t tabel (0,025;15) = ±2.131 sehingga H0 ditolak artinya ROE 

berpengaruh positif terhadap harga saham.. Koefisien ROE bernilai bernilai 

positif yaitu 1.089. Hasil ini sejalan dengan penelitian Suparlan (2016) yang 

menyatakan bahwa Return on Equity (ROE) mempunyai pengaruh positif 

terhadap harga saham.  

c.  Nilai Tukar memiliki pengaruh terhadap harga saham. Hal ini mengacu pada 

hasil uji t yaitu nilai p – value variabel nilai tukar adalah 0.004 < 0.05, nilai 

signifikan sehingga H0 ditolak artinya nilai tukar berpengaruh terhadap harga 

saham. Nilai t hitung sebesar 3.383 tidak berada di daerah t tabel (0,025;15) = 

±2.131 sehingga H0 ditolak artinya nilai tukar berpengaruh terhadap harga 

saham. Hasil ini sejalan dengan penelitian Topowijono, Ginting, dan Sulasmiyati 

(2016) yang menyatakan bahwa nilai tukar berpengaruh terhadap harga saham, 

d. Suku Bunga tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hasil ini sejalan dengan 

Topowijono, Ginting, dan Sulasmiyati (2016)  menyatakan suku bunga tidak 

berpengaruh terhadap harga saham.  

e.  Inflasi berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini mengacu pada hasil uji t yaitu 

nilai p – value variabel inflasi adalah 0.017 < 0.05, nilai signifikan sehingga H0 
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ditolak artinya inflasi berpengaruh terhadap harga saham. Nilai t hitung sebesar 

2.683 tidak berada di daerah t tabel (0,025;15) = ±2.131 sehingga H0 ditolak artinya 

inflasi berpengaruh terhadap harga saham. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Windasari (2015) menyatakan inflasi berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

4. Kemampuan variabel bebas yaitu ROE, Nilai Tukar, dan Inflasi dalam menjelaskan 

variasi variabel terikat sebesar 90.7%. Sedangkan dampak yang ditimbulkan dari 

faktor lain sebesar 9.3% (=100 % - 90.7%) 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah 

1. Untuk pihak manajemen perusahaan di Sektor Industri Kosmetik dan Keperluan 

Rumah Tangga dengan trend harga saham turun agar mempertimbangkan faktor 

internal yaitu ROE serta faktor eksternal yaitu nilai tukar dan inflasi sebagai 

komponen yang dapat berpengaruh terhadap harga saham, diharapkan dengan hal 

ini kedepannya harga saham perusahaan tidak mengalami penurunan lebih lanjut. 

2. Untuk investor diharapkan untuk mempertimbangkan ROE, nilai tukar, dan inflasi 

sebagai beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap harga saham. 
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